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SAMBUTAN
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(KOBI)

Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh

Puji Syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat-Nya serta
keberkahan akal fikiran yang dibebankan kepada kita selaku spesies Homo sapiens (manusia
bijak) yang menjadikan terpilihnya kita sebagai khalifah di atas muka bumi. Dimulai dari
Revolusi Kognitif pada manusia, hal ini menjadi batu loncatan penting bagi kehidupan hingga
detik ini melalui berbagai revolusi kehidupan yang telah terjadi dengan berbagai perkembangan
teknologi. Suatu teknologi pun terciptadiawali dari pengungkapan akan il mu pengetahuan yang
menjadi alasan kita semua untuk terus mengembangkan ilmu tersebut, salah satunya Biologi.

Sejak teori Mendel dan Darwin ditelaah serta diaplikasikan, Biologi terus berkembang
pesat hingga saat ini, bahkan muncul sebuah cabang ilmu yaitu Bioteknologi. Bioteknologi
berfokus untuk pemanfaatan segala jenis organisme yang menghasilkan barang dan jasa bagi
kesgjahteraan manusia. Salah satu metode yang digunakan adalah rekayasa genetika, yaitu
proses yang mengubah susunan genetik dari suatu organisme dengan ‘menghapus’ atau
‘memasukkan’ DNA. Perkembangan ilmu dan teknologi tersebut terus berjalan dan telah
diimplementasikan pada berbagai sektor saat ini.

Di sisi lain, Indonesi a merupakan negara megabi odiversitas dengan bentang alam lengkap
dan menyimpan kekayaan genetik yang berharga. Namun, akibat pertumbuhan populas serta
dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia melalui eksploitass Sumber Daya Alam
menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan yang masif dan signifikan. Sejauh ini belum
ada strategi dan langkah kongkrit dalam mengatasi permasalahan tersebut khususnya di negara
Indonesia. Hal ini menjadi tantangan dan peluang bagi para peneliti dan akademisi di bidang
biologi untuk memberikan kontribusi sebagai usaha dalam menjaga keseimbangan lingkungan.
Salah satunya yaitu penerapan Bioteknol ogi, khususnya Rekayasa Genetika dalam pengel olaan
Sumber Daya Alam agar dapat berkelanjutan sesuai dengan Sustainable Development Goals
dan Convention on Biological Diversity.

Semoga melaui Konferens Nasional bertema “Rekayasa Sumber Daya Alam untuk
Kemaslahatan Umat Manusia melalui Pembangunan Berkelanjutan di Berbagai Sektor” dapat
menjadi media diskusi dan merancang arah penelitian kita kepada pemanfaatan sumber daya
genetik Indonesia secara arif, bijaksana, dan berkelanjutan untuk kesejahteraan umat manusia.

Wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Y ogyakarta, 08 Desember 2020
KetuaKOBI

Ttd

Prof. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc., Ph.D.
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BIOPROSPEKSI JAMBU WER (Prunus persica) SEBAGAI TUMBUHAN
OBAT DI DESA NGADAS KECAMATAN PONCOKUSUMO
KABUPATEN MALANG

Nour Athiroh!", Ahmad Baidarus?
L2Program Studi Biologi Fakultas MIPA, Universitas Islam Malang
*E-mail korespondensi : nour.athiroh@unisma.ac.id

Abstract: Indonesia actually provides many varied plants. The utilization of the plant is still lacking because the
public's knowledge about how to manage it is still very minimal, one of them is guava wer (Prunus persica). This
research was conducted in August - October 2018 in ngadas village, Poncokusumo sub-district, Malang. The research
aims to find out public perception about the utilization of Guava wer (Prunus persica). This research uses guava wer
(Prunus persica) as the object of research because this plant grows a lot around Ngadas as a wild plant that has many
benefits. The method used is descriptive qualitative by conducting direct observations and taking questionnaires to
obtain data on the perception of ngadas villagers towards guava wer. This plant has many benefits, especially as a
traditional medicine that is widely used by the community. The existence of guava wer which is considered wild by the
community began to be shifted by the growing agricultural land. This is due to the perception among the community
that agricultural plants are more promising than guava wer (Prunus persica). Guava wer has a great potential to be a
medicinal plant. This plant is often used for diarrhea drugs and other digestive problems. The problem with the use of
guava wer is the increasing number of plants around the village. There needs to be a party that is able to change the
perpstion of society to care for this plant that is starting to disappear.

Keywords: jambu wer, bioprospecting, medical plant

Abstrak Indonesia sebenarnya menyediakan banyak tumbuhan yang bervariasi. Pemanfaatan dari tumbuhan tersebut
masih kurang karena pengetahuan masyarakat mengenai cara pengelolahannya masih sangat minim salah satunya jambu
wer (Prunus persica). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus — Oktober 2018 pada masyarakat Desa Ngadas
Kecamatan Poncokusumo Kabupten Malang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat mengenai
pemanfaatan jambu wer (Prunus persica). Penelitian ini menggunakan tumbuhan jambu wer (Prunus persica) sebagai
objek penelitian dikarenakan tumbuhan ini banyak tumbuh di sekitar Ngadas sebagai tumbuhan liar yang memiliki banyak
manfaat. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan pengamatan langsung dan pengambilan
kuisioner yntuk memperoleh data persepsi masyarakat desa Ngadas terhadap jambu wer. Tumbuhan ini memiliki banyak
manfaat khususnya sebagai obat tradisional yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Keberadaan jambu wer yang
dinilai liar oleh masyarakat mulai tergeser oleh lahan pertanian yang semakin besar. Hal ini terjadi akibat adanya persepsi
di kalangan masyarakat bahwa tumbuhan pertanian lebih menjanjikan daripada Jambu wer (Prunus persica). Jambu wer
memiliki potensi yang besar untuk dijadikan tumbuhan obat. Tumbuhan ini sering dimanfaatkan untuk obat diare dan
masalah pencernaan lain. Kendala penggunaan jambu wer ini adalah bertambah sedikitnya jumlah tumbuhan disekitar
desa. Perlu adanya pihak yang mampu mengubah persespsi masyarakat untuk peduli terhadap tumbuhan ini yang mulai
hilang.

Kata kunci: jambu wer, bioprospeksi, tumbuhan obat

PENDAHULUAN

Pada tahun 2011 tercatat jumlah tanaman obat yang teridentifikasi adalah sebanyak 7000
spesies ada di Indonesia. Lebih dari setengahnya yaitu sekitar 4.500 spesies ada di pulau jawa.
Tumbuhan-tumbuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama pembuatan obat herbal
(Ismanto, 2011).

Di sekitar Taman Nasional Bromo Tengger semeru sering ditemukan beberapa tumbuhan
yang berpotensi sebagai tumbuhan obat. Tumbuhan-tumbuhan itu ditemukan di sekitar
lingkungan masyarakat tengger di Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang Jawa Timur.
Tumbuhan-tumbuhan itu juga teridentifikasi sebagai tumbuhan langka salah satunya adalah
jambu wer (Prunus persica) (Listiyana dan Mutiah, 2017).

Jambu wer adalah tumbuhan tropis yang hanya mampu hidup di dataran tinggi (Backer,
1965). Tumbuhan ini memilik banyak manfaat salah satunya adalah sebagai obat anti diare
(Listiyana dan Mutiah, 2017). Jambu wer mengandung beberapa kandungan kimia antara lain
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tannin, saponin, phlobatanin dan flavonoid (Edrah et al. 2013). Pada bagian kulitnya
jugamemiliki aktivitas terhadap antibakteri terhadap bakteri sperti E. coli dan S. aureus (Aziz
dan Rehman, 2012). Manfaat lain dari jambu wer terdapat pada akarnya yang dapat digunakan
sebagai anti kanker. Akar dari jambu wer (Prunus persica) dapat menghambat pertumbuhan
sel HepG2 secara in vitro. HepG2 adalah sel pemicu kanker hati yang harus disembuhkan
menggunakan obat anti-HCC. (Shen et. al, 2017). Dari beberapa gambaran tersebut dapat di
ketahui bahwasannya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat desa
Ngadas tentang manfaat jambu wer (Prunus pérsica) dari sisi kesehatan dan juga untuk
mengetahui bioprospeksi jambu wer (Prunus pérsica) bagi masyarakat desa Ngadas dari segi
kesehatan.

METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah seluruh tanaman jambu wer yang berada di desa Ngadas
dan masyarakat Desa Ngadas sebagai responden dalam penelitian ini.Alat yang digunakan
pada penelitian ini antara lain: Kamera sebagai alat dokumentasi kegiatan dan objek
penelitian, kuesioner sebagai alat untuk mendapatkan data persepsi masyarakat terhadap
tanaman Jambu Wer, dan Alat tulis sebagai alat untuk menulis kegiatan penelitan.

Metode

Penelitian ini menggunakan Teknik deskriptif eksploratif yang meliputi: studi pustaka,
pengamatan dilapangan, wawancara dengan kuesioner, analisia data dan dokumentasi objek
penelitian. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggambarkan keadaan penelitian sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain hasil dari wawancara dengan
masyarakat mengenai macam-macam potensi jambu wer di bidang kesehatan dan prospek
jambu wer di Desa Ngadas dengan cara wawancara dan mengeksplor tumbuhan jambu wer
yang ada di Desa Ngadas. Penentuan sampel yang dipilih menggunakan teknik random
sampling.

Cara pengumpulan data yang dilakukan adalah:

Penentuan Responden

Dalam hal ini, peneliti melaksanakan pengamatan langsung di Desa Ngadas dan
kemudian mencatat persepsi masyarakat Desa Ngadas terhadap bioprospeksi jambu wer.

Teknik Interview

Dalam hal ini, Peneliti mengadakan wawancara langsung kepada para tokoh masyarakat,
dan masyarakat Desa Ngadas secara umum yang telah ditentukan sebelumnya guna
mengetahui hal-hal yang berkaitan erat dengan kegiatan yang akan dilaksanakan.

Teknik Dokumentasi

Dalam hal ini, peneliti mengambil gambar langsung dan mencatat hal-hal yang diperlukan
ditempat penelitian guna dibuat dokumentasi dan sebagai bukti bahwasannya peneliti
melakukan penelitian ditempat tersebut.
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Gambar 1.Persentase Persepsi Masyarakat Desa Ngadas Mengenai Bioprospeksi Jambu Wer

Setelah proses wawancara dapat diketahui bahwa jumlah masyarakat Ngadas yang
memiliki tumbuhan jambu wer dapat diketahui bahwa 53% memiliki tumbuhan jambu wer
dan 47% tidak memiliki tumbuhan jambu wer. Presentase paling banyak adalah jumlah
masyarakat Ngadas yang memilliki tumbuhan jambu wer. Kepemilikan jambu wer di sini
adalah adanya tumbuhan jambu wer yang dibiarkan hidup secara liar di ladang bukan
merawat tumbuhannya selayaknya tanaman lain di ladang seperti memupuknya atau
menyiraminya. Masyarakat Ngadas yang membiarkan tumbuhan ini tumbuh liar di ladang
menganggap tumbuhan ini dapat mencegah ladang dari longsor karena keyakinan akan akar
tumbuhan ini kuat menyangga pengikisan tanah dan buah yang dapat dimakan ketika ada di
ladang. Akan tetapi, tidak sedikit juga masyarakat Ngadas yang dulunya memiliki tanaman ini
lantas menebangnya. Hal ini disebabkan karena tanaman ini dianggap sebagai tanaman
pengganggu yang mana jika buah yang matang jatuh ke ladang maka jambu wer akan tumbuh
menjadi tanaman yang tidak diinginkan.

Mengenai banyaknya masyarakat yang menganggap penting pengetahuan manfaat
jambu wer dapat diketahui sebesar 85% menganggap penting, 4% menganggap cukup
penting, dan 11% menganggap tidak penting. Persentase terbanyak adalah masyarakat yang
menganggap pentingnya pengetahuan manfaat jambu wer. Menurut masyarakat Ngadas hal
ini disebabkan pewarisan pengetahuan akan manfaat ini perlu dilakukan karena tumbuhan ini
memiliki manfaat sebagai obat alternatif yang dapat menyembuhkan penyakit diare secara
herbal tanpa efek samping.

Mengenai  banyaknya  masyarakat Ngadas yang mengaggap perlunya
mengkomersilkan jambu wer dapat diketahui 49% menganggap perlu, 11% mengaggap
cukup perlu, dan 40% menganggap tidak perlu. Persentase paling besar adalah masyarakat
Ngadas menganggap perlunya mengkomersilkan jambu wer. Hal ini menunjukkan bahwa
jambu wer memiliki nilai jual. Menurut masyarakat Ngadas jambu wer memiliki nilai jual
karena buahnya jika matang memiliki rasa yang enak dan dapat diolah menjadi selai dan
minuman. Akan tetapi, hal ini terkendala semakin sedikitnya tumbuhan jambu wer di sekitar
desa Ngadas.

Pertanyaan dalam hal jumlah masyarakat yang tertarik menjual jambu wer dapat
diketahui 45% masyarakat Ngadas tertarik menjual jambu wer, 11% cukup tertarik, dan
43% tidak tertarik. Persentase terbanyak adalah masyarakat yang tertarik menjual jambu wer.
Ketertarikan ini disebabkan karena masyarakat tahu bahwa sebenarnya tumbuhan ini memiliki
nilai jual yang patut diperhitungkan. Salah satu narsumber mengatakan bahwa harga jual dari
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jambu wer bisa mencapai 13.000/pcs dengan isi per pcs adalah kurang lebih 5 buah ukuran
sedang.
Keterangan:

Pertanyaan selanjutnya mengemai jumlah masyarakat yang menganggap perlunya
dibentuk kelompok masyarakat peduli jambu wer dapat diketahui 87% menganggap perlu,
11% menganggap cukup perlu, dan 2% menganggap tidak perlu. Persentase terbanyak
adalah masyarakat yang menganggap perlunya dibentuk kelompok peduli jambu wer. Hal ini
disebabkan sadarnya masyarakat yang tidak ingin tumbuhan ini hilang dari desa.

PEMBAHASAN

Jambu wer mimiliki nilai jual yang tinggi sebagaimana hasil wawancara bahwa saat ini
nilai jual jambu wer adalah 13.000/pcs denga isi 5 buah. Kebanyakan masyarakat
menganggap bahwa jambu wer mimiliki nilai jual sehingga masyarakat tertarik untuk menjual
buah ini. Kendala yang dihadapi masyarakat adalah sedikitnya tumbuhan jambu wer saat ini
sehingga, tidak memungkinkan buah ini untuk dijual. Selain itu masyarakat lebih
mementingkan lahan produktif yang menghasilkan sayur dan kentang dari pada
menumbuhkan jambu wer yang sifatnya musiman.

Manfaat yang kebanyakan diketahui oleh masyarakat adalah memanfaatkan daun muda
dari tumbuhan ini sebagai obat diare. Salah satu warga yang diwawancarai yakni ibu
Supriasih mengungkapkan bahwa cara mengkonsumsi daunnya adalah dengan cara memakan
secara langsung daunnya dengan bilangan ganjil atau juga bisa merebusnya. Banyak dari
masyarakat Ngadas yang melakukan ini ketika diare dan akan sembuh keesokan harinya.

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan (Bhagawan. 2017). Bahwa jambu wer
dapat dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat karena adanya kandungan tannin, saponin,
phlobatabinn, dan flavonoid yang mimiliki sifat anti bakteri terhadap bakteri E. coli dan S.
aureus. Kedua bakteri ini adalah bakteri yang menyebabkan diare. Dengan adanya manfaat
seperti ini maka prospeksi selanjutnya adalah pemubuatan simplisia daun jambu wer.
Simplisia ini nantinya dapat dijadikan bahan utama pembuatan obat diare dan memiliki nilai
jual.

Salah satu narasumber bernama pak Pergianto juga mengungkapkan adanya manfaat
lain dari jambu wer selain mengobati diare yaitu mengobati kanker. Akar dari jambu wer
(Prunus persica) dapat menghambat pertumbuhan sel HepG2 secara in vitro. HepG2 adalah
sel pemicu kanker hati yang harus disembuhkan menggunakan obat anti-HCC. Dengan
mengetahui manfaat dari akar tumbuhan ini maka menunjuakkan adanya aplikasi potensial
untuk mengembangkan sebagai obat anti-HCC terbaru (Shen et. al, 2017).

Bebarapa masyarakat juga mengungkapkan bahwa buah dari tumbuhan ini dapat
dimanfaatkan sebagi produk minuman dan selai. Akan tetapi, hal ini terkendala dengan
jumlah tumbuhan jambu wer yang sangat sedikit. Selain itu tumbuhan ini hanya dapat
berbuah dengan rasa yang enak pada bulan-bulan hujan jika pada musim panas maka
tumbuhan tidak bisa matang dan memiliki rasa pahit.

Melihat manfaat yang seperti itu maka untuk memprospeksikan jambu wer ini
membutuhkan kerja sama dengan Materia Medica untuk penelitian lebih lanjut mengenai
daun jambu wer dan pembuatan daunnya sebagai simplisia. Selain itu peran akademisi
didalam penelitian lebih lanjut meneganai jambu wer sangat dibutuhkan. Karena masih
sedikitnya informasi tentang manfaat jambu wer dari peneliti-peniliti dalam negeri. Nantinya
akan terciptanya produk obat-obatan herbal yang berasal dari tumbuhan ini.

KESIMPULAN

Masyarakat desa Ngadas megetahui manfaat jambu wer (Prunus persica) secara turun
temurun melalui orang tua, kakek dan nenek moyang. Kebanyakan dari masyarakat desa
Ngadas mengetahui manfaat daunnya daripada buahnya. Buahnya hanya sekedar dimakan dan
daunnya dapat dimanfaatkna sebagai obat diare. Pengetahuan akan jambu wer sebagai
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tumbuhan obat didapatkan karena dipraktikkan oleh orang tua kepada anak-anaknya.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan persepsi masyarakat terhadap jambu wer dalam
aspek bioprospeksi adalah bahwa banyak masyarakat yang sebenarnya menginginkan
mengkomersilkan serta mengelolah jambu wer. Akan tetapi, masyarakat Ngadas memiliki
kendala yakni jumlah tumbuhan jambu wer yang sedikit sehingga, tidak memungkinkan untuk
dijual. Dan tumbuhan ini tidak lebih menjajikan dari pada tanaman hasil bumi yang ditanam.

Manfaat-manfaat yang terkandung didalam jambu wer dapat berguna dalam
mengambangkan obat-obatan yang berbahan alami. Dengan mengetahui manfaat-manfaat
yang banyak diharapkan Imbaga-lembaga dan para akademsi untuk membioprospeksikan
labih lanjut mengenai tumbuhan jambu wer.
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